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ABSTRAK

Tanaman matoa dimanfaatkan oleh Bangsa Asia (Indonesia dan Malaysia)
sebagai salah satu obat tradisional yang diketahui mengandung senyawa kimia
berupa flavonoid, tanin, dan saponin. Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas antioksidan dari
ekstrak etanol buah matoa (Pometia pinnata). Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah matoa (Pometia
pinnata) dengan metode DPPH. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli
2023. Pengujian aktivitas antioksidan ekstrak buah matoa dilakukan dengan
variasi konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. Aktivitas
antioksidan ekstrak buah matoa dianalisis menggunakan alat spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan nilai 1Cso ekstrak buah matoa sebesar 181,551 ppm sedangkan
larutan pembanding vitamin C sebesar 5,807 ppm. Nilai ICso tersebut dapat
ditentukan bahwa ekstrak etanol buah matoa merupakan antioksidan yang bersifat
lemah.

Kata kunci: Buah matoa, DPPH, antioksidan
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ABSTRACT

The matoa plant is used by Asian nations (Indonesia and Malaysia) as a
traditional medicine which is known to contain chemical compounds in the form
of flavonoids, tannins and saponins. Based on this background, the formulation of
the problem in this study is how the antioxidant activity of the ethanol extract of
matoa (Pometia pinnata) fruit. The purpose of this study was to determine the
antioxidant activity of the ethanol extract of matoa fruit (Pometia pinnata) using
the DPPH method. This research was conducted in June-July 2023. Tests for the
antioxidant activity of matoa fruit extract were carried out with various
concentrations of 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, and 100 ppm. The antioxidant
activity of matoa fruit extract was analyzed using a UV-Vis spectrophotometer at
awavelength of 517 nm. The results obtained showed that the IC50 value of matoa
fruit extract was 181.551 ppm while the vitamin C comparison solution was 5.807
ppm. The IC50 value can be determined that the ethanol extract of matoa fruit is
a weak antioxidant.

Keywords: Matoa fruit, DPPH, antioxidants
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Matoa (Pometia pinnata) merupakan salah satu tanaman dari Famili
Sapenaceae yang tersebar di daerah tropis termasuk di Indonesia. Tanaman ini
dimanfaatkan oleh Bangsa Asia (Indonesia dan Malaysia) sebagai salah satu obat
tradisional yang diketahui mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, tanin, dan
saponin (Dalimartha, 2005). Buah matoa memiliki senyawa kandungan yang
bermanfaat untuk menjaga kesehatan dengan optimal. Kandungan yang terdapat di
dalam buah matoa bermanfaat untuk kecantikan, sehingga kulit tampak cerah, tidak
mudah berjerawat tetap lembab dan melindungi kulit dari sinar UV. Sebagai
antioksidan buah matoa juga dapat menangkal radikal bebas dapat meningkatkan
daya tahan tubuh (Fredikurniawan, 2016). Terdapat banyak tanaman endemik yang
berpotensi sebagai sumber antioksidan. Buah matoa telah banyak dikenal memiliki
kandungan nutrisi seperti karotenoid dan tokoferol yang tinggi (Sarunggalo et al.,
2015; Rohman et al., 2012).

Radikal bebas didefinisikan sebagai atom molekul dengan satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan pada orbital luarnya sehingga bersifat tidak stabil,
berumur pendek, dan sangat reaktif untuk mendapatkan pasangan elektron lain
dalam tubuh untuk mencapai stabilitas, hal ini dapat menyebabkan potensi
kerusakan pada biomolekul dengan merusak integritas lipid, protein dan
deoxyribonucleic acid (DNA) (Phaniendra et al., 2015). Senyawa radikal bebas
dalam tubuh berasal dari 2 sumber, yaitu endogenus dan eksogenus. Sumber radikal
bebas endogenus sangat bervariasi, seperti terjadinya autoksidasi, oksidasi
enzimatik, respiratory burst di dalam tubuh. Sumber radikal bebas eksogenus
berasal dari luar sistem tubuh seperti sinar ultraviolet (UV), radiasi dan asap rokok.
Radikal bebas dibagi menjadi 2 golongan, yaitu Reactive Oxygen Species (ROS)
dan Reaktif Nitrogen Spesies (RNS) (Sinaga, 2016).

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi,

dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Akhirnya,



kerusakan sel dapat dihambat. Oleh sebab itu, tubuh yang memerlukan suatu
subtansi penting, yaitu antioksidan yang dapat melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas dan meredam dampak negatifnya (Winarsi, 2007). Jenis antioksidan
berdasarkan sumbernya terbagimenjadi antioksidan alami dan sintesis. Antioksidan
alami merupakan antioksidan hasil ekstraksi bahan alami sedangkan antioksidan
sintesis (buatan) diperoleh dari hasil sintesis reaksi kimia. Antioksidan alami
banyak minati sebagai antioksidan tambahan bagi tubuh dibandingkan antioksidan
sintesis (Poumorad et al., 2006; Umemura et al., 2001; Takashi dan Takayumi.,
1997). Menurut Sayuti dan Yenrina (2015), mekanisme kerja dari antioksidan
sendiri adalah dengan cara oksigen reaktif (seperti superoksida hidroksil, dan
radikal peroksi) atau radikal bebas mendapatkan donor elektron/atom hidrogen
yang berasal dari komponen antioksidan yang berupa molekul dapat mencegah
oksigen ataupun sel teroksidasi (Sayuti dan Yenrina, 2015). Diketahui beberapa
jenis makanan yang mengandung antioksidan dapat mencegah berbagai penyakit
seperti penyakit yang bersifat karsinogenik dan lain sebagainya.

Seluruh bagian tanaman matoa bisa dimanfaatkan sebagai obat seperti daun,
buah, kulit batang, kulit buah, dan akarnya. Berdasarkan analisis fitokimia
ditemukan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, glikosida, saponin, tanin, dan terpenoid. Senyawa flavonoid, tanin, dan
saponin tergolong senyawa fenolik (Haerudin and Farida, 2017). Flavonoid
termasuk senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan dan mempunyai
bioaktifitas sebagai obat. Senyawa-senyawa ini dapat ditemukan pada batang, daun,
bunga dan buah. Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk melindungi struktur
sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, anti-inflamasi, mencegah keropos tulang
dan sebagai antibiotik (Waji & Sugrani, 2009). Dalam tubuh manusia flavonoid
berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk pencegahan kanker.
Golongan flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan antioksidan meliputi
flavon, flavonol, isoflavon dan flavanon (Trilaksani, 2003).

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Buah Matoa
(Pometia Pinnata) Dengan Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)”.



1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol buah

matoa (Pometia pinnata)?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah matoa

(Pometia pinnata) dengan metode DPPH.

Manfaat Penelitian
Memberikan informasi Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Etanol Buah Matoa (Pometia Pinnata) Dengan Metode DPPH.

Hipotesis

1. HO: Ekstrak etanol buah matoa tidak berpotensi menunjukkan aktivitas
antioksidan yang kuat.

2. H1: Ekstrak etanol buah matoa berpotensi menunjukkan aktivitas

antioksidan yang kuat.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Buah Matoa

Tanaman Pometia pinnata diklasifikasikan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Penampilan Buah Matoa (Garuda dkk., 2014)

Buah matoa merupakan buah dari tanaman khas Indonesia khususnya
wilayah Indonesia bagian timur seperti Papua dan Maluku. Tanaman Matoa tumbuh
baik disemua wilayah, baik dataran rendah atau tinggi. Matoa merupakan tanaman
tropis yang hidup didaerah dengan curah hujan tinggi. Tanaman Matoa berbunga
sekali dalam setahun, yaitu antara bulan Juli hingga Oktober. Bahwa kita ketahui
dimasyarakat umum mengetahui dan memanfaatkannya secara optimal bahwa buah
matoa memiliki banyak manfaat seperti menurunkan hipertensi, antioksidan,
antibakteri. Buah matoa mengandung saponin, tanin, dan flavonoid (Zanuary,
2014).

2.2  Kilasifikasi Tanaman Matoa (Pometia pinnata)

Menurut Thomson dan thaman (Zanuary, 2014) tanaman matoa dapat di
klasifikasikan sebagai berikut:
Kindom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta



Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Magnolidae

Ordo . Sapindales

Famili . Sapindaceace

Genus : Pometia

Spesies : Pometia pinnata J.R. Forster & J.G. Forster

2.3  Morfologi Tanaman Matoa (Pometia pinnata)

Tanaman matoa merupakan tanaman tinggi yang dikenal sebagai tanaman
lokal Papua. Tanaman matoa hidup di dataran rendah hutan hujan tropis. Tumbuhan
ini berupa pohon yang berketinggian mencapai 40-50 meter. Kulit batang berwarna
abu-abu kecoklatan hingga coklat kemerahan. Terdapat dua jenis Pometia yaitu
Pometia pinnata dan Pometia ridleyi. Perbedaan kedua jenis tanaman tersebut ada
pada bentuk daunnya. Pometia pinnata memiliki tepi daun bergerigi sedangkan
Pometia ridleyi memiliki tepi daun yang rata, tidak bergerigi, dan urat daun
melengkung ke atas (Zanuary, 2014).

Pohon ini berdaun majemuk menyirip genap mempunyai 3-13 pasang anak
daun dengan ukuran bervariasi. Bentuk helaian daun memanjang, asimetri, ujung
meruncing, bagian basal membulat. Susunan helaian anak daun beroposisi atau
berpasangan, warna daun pada permukaan atas hijau terang sedangkan pada
permukaan bawah hijau pucat, tulang daun pada bagian bawah tampak menonjol,
pada permukaan atas tulang daun dijumpai trikomata (Zanuary, 2014).

Secara anatomis daun terdiri dari epidermis atas dan bawah serta mesofil
sebagai jaringan dasar. Mesofil merupakan bagian pokok yang melakukan
fotosintesis dan terdapat jaringan pengangkut yang membentuk tulang daun.
Mesofil daun matoa terdiferensiasi dan terdapat jaringan pengangkut yang
membentuk tulang daun. Mesofil daun matoa terdiferensiasi menjadi jaringan tiang
atau jaringan palisade yang hanya terdapat di sisi ventral saja dan jaringan spons di
sisi lain (Zanuary, 2014).

Buah matoa berbentuk bulat dan lonjong, ukurannya dengan panjang 1,5 cm
sampai 5 cm dan berdiameter 1 cm sampai 3 cm. Kulit buahnya licin serta berwarna

kuning kehijauan saat muda, kemudian berwarna cokelat kemerahan jika sudah



masak. Sepintas buah matoa tampak seperti buah pinang namun dalam hal citarasa
buah matoa memiliki rasa manis dan wangi karena terdapat perpaduan rasa dari

buah kelengkeng, rambutan dan durian (BPTP Papua, 2014).

2.4  Kandungan Kimia Tanaman Matoa (Pometia pinnata)

Senyawa fitokimia merupakan senyawa bioaktif alami yang terdapat pada
tanaman yang berperan sebagai nutrisi dan serat alami yang dapat mencegah
penyakit. Kandungan kimia yang terdapat dalam tanaman matoa antara lain
Saponin, Tanin, Flavonoid, Vitamin C, Vitamin E, Vitamin B1, Fruktosa dan

Potassium (Inna Martha dan Veronica, 2018).

2.5  Kegunaan Tanaman Matoa (Pometia pinnata)

Manfaat dari buah menjaga regenerasi sel, meningkatkan daya tahan tubuh,
menjaga kesehatan kulit karena kandungan dari vitamin C, vitamin E dan flavonoid
yang berperan sebagai antiokidan. Vitamin B1 dalam buah matoa yang berperan
meningkatkan pembakaran dan membantu pembentukan masa otot. Kandungan
fruktosanya yang tinggi baik sebagai sumber energi dan aman dikonsumsi bagi
penderita diabetes karena fruktosa tidak mengendap dalam darah. Selain buahnya,
beberapa bagian tanaman matoa sangat potensial dikembangkan untuk berbagai
manfaat. Biji matoa dapat dijadikan bubur sebagai bahan makanan. Masyarakat
Papua memanfaatkan kayu matoa sebagai bahan konstruksi ringan. Air rebusan
daun matoa dan kulit batang dapat menyembuhkan luka karena mengandung
saponin dan tanin (BPTP Papua, 2014).

2.6  Radikal Bebas

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih
elektron tidak berpasangan dan sangat reaktif sehingga untuk menjadi stabil ia
cenderung akan mengambil elektron dari molekul lain yang menimbulkan
ketidaknormalan molekul lain dan memulai reaksi berantai yang dapat merusak
jaringan (Fessenden dan Raharjo 2006). Radikal bebas dalam tubuh bersifat sangat

reaktif dan akan berinteraksi secara destruktif melalui reaksi oksidasi dengan



bagian tubuh maupun sel-sel tertentu yang tersusun atas lemak, protein,
karbohidrat, DNA (Deoxyribonucleic acid) dan RNA (Ribonuleic acid) sehingga
memicu berbagai penyakit seperti jantung koroner, penuaan dini dan kanker. Oleh
sebab itu, dibutuhkan antioksidan untuk mengatasi radikal bebas (Reynertson,
2007).

Senyawa ini terbentuk di dalam tubuh, dipicu oleh bermacam-macam
faktor. Radikal bebas bisa terbentuk, misalnyam ketika komponen makanan diubah
menjadi bentuk energi melalui proses metabolisme. Pada proses metabolisme ini,
seringkali terjadi kebocoran elektron. Dalam kondisi demikian, mudah sekali
terbentuk radikal bebas, seperti anion superoksida, hidroksil dan lain-lain. Radikal
bebas juga dapat terbentuk dari senyawa lain yang sebenarnya bukan radikal bebas,
tetapi mudah berubah menjadi radikal bebas. Misalnya hidrogen peroksida (H202),
ozon dan lain-lain. Kedua kelompok senyawa tersebut sering diistilahkan sebagai
Senyawa Oksigen Relatif (SOR) atau Reactive Oxygen Species (ROS) (Minarsih,
2007).

2.7  Antioksidan

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menyerap atau
menetralisir radikal bebas sehingga mampu mencegah penyakit-penyakit
degeneratif seperti kardiovaskular, karsinogenesis dan penyakit lainnya. Senyawa
antioksidan merupakan subtansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal
bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas terhadap sel
norma, protein, lemak. Senyawa ini memiliki struktur molekul yang dapat
memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa terganggu sama
sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas (Murray,
2009).

Antioksidan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kesehatan tubuh
manusia karena fungsinya dapat menghambat dan menetralisir terjadinya reaksi
oksidasi yang melibatkan radikal-radikal bebas. Mekanisme hambatan dari
antioksidan biasanya terjadi pada saat reaksi-reaksi inisiasi atau propagasi pada
reaksi oksidasi lemak atau molekul lainnya di dalam tubuh dengan cara mnyerap

dan menetralisir radikal bebas atau mendekomposisi peroksida (Zheng dan Whang,



2009).

Mekanisme kerja antioksidan primer adalah cara mencegah adalah dengan
cara mencegah pembentukan senyawa radikal bebas baru atau mengubah radikal
bebas yang telah terbentuk menjadi lebih stabil dan kurang reaktif dengan cara
memutus reaksi berantai (polimerisasi) atau dikenal dengan istilah juga chain-
breaking-antioxidant (Winarsi, 2007). Mekanisme kerja antioksidan sekunder
adalah dengan cara memotong reaksioksidasi berantai dari radikal bebas atau
dengan cara menangkap radikal bebas (free radical scavenger). Akibatnya radikal
bebas tidak akan bereaksi dengan komponen seluler. Antioksidan sekunder terdiri
dari antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Antioksidan alami banyak
ditemukan dalam sayuran dan buah-buahan. Komponen yang terkandung didalam
antioksidan alami ini adalah vitamin C, vitamin E, p-karoten, flavonoid, isoflavon,
flavon, antosianin, katekin, isokatekin, asam lipoat, bilirubin dan albumin, likopen,

dan klorofil.

2.8 Mekanisme Kerja Antioksidan

Antioksidan melindungi sel dari kerusakan radikal bebas dengan
menangkap radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Antioksidan merupakan
pemberi elektron (elektron donor) atau agen pereduksi, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2.2. Senyawa ini memiliki berat molekul rendah, tetapi dapat
menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi, dengan mencegah pembentukan
radikal. Antioksidan juga merupakan senyawa yang mampu menghambat reaksi
oksidasidatif, dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif.

Akibatnya, kerusakan sel akan dihambat (Rustiah dan Umriani, 2018).
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Gambar 2.2 Pembentukan radikal bebas dan peran antioksidan radikal bebas
(Sumber: Pai et al., 2014)




29  Metode DPPH

Radikal bebas merupakan suatu atom, gugus atom atau molekul yang
memiliki satu atau lebih elektron yang tidak pada orbital paling luar menjadi tidak
stabil karena kehilangan elektronnya. Antioksidan menstabilkan radikal bebas
dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas dan
menghambat terjadinya reaksi pembentukan radikal bebas yang dapat
menimbulkan stress oksidatif (Mailandari, 2012).

Metode DPPH adalah suatu metode kolorimetri yang efektif dan cepat untuk
memperkirakan aktivitas antiradikal/antioksidan. Uji kimia ini secara luas
digunakan dalam penelitian produk alami untuk isolasi antioksidan fitokimia dan
untuk menguji seberapa besar kapasitas ekstrak dan senyawa murni dalam
menyerap radikal bebas. Metode DPPH berfungsi untuk mengukur elektron tunggal
seperti aktivitas transfer hidrogen sekaligus untuk mengukur aktivitas

penghambatan radikal bebas (Pratimasari, 2009).
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Gambar 2.3 Reaksi antara DPPH dan atom H yang berasal dari
antioksidan (Molyneux, 2004).
Salah satu metode yang digunakan untuk pengujian aktivitas antioksidan

adalah metode DPPH. Metode DPPH didasarkan pada kemampuan antioksidan
untuk menghambat radikal bebas dengan mendonorkan atom hidrogen (Apak,
2007). Perubahan warna ungu DPPH menjadi ungu kemerahan dimanfaatkan untuk
mengetahui aktivitas senyawa antioksidan. Metode ini menggunakan kontrol positif
sebagai pembanding untuk mengetahui aktivitas antioksidan sampel.

Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan secara in vitro dengan
metode DPPH dengan metode DPPH (2,2difenil-1-pikrilhidrazil). Metode DPPH
memberikan informasi reaktivitas senyawa yang diuji dengan suatu radikal stabil.
DPPH memberika serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm dengan warna

violet gelap. Penangkal radikal bebas menyebabkan elektron menjadi berpasangan



yang kemudian menyebabkan penghilangan warna yang sebanding dengan jumlah

elektron yang diambil (Sunarni, dkk., 2007). Hal tersebut mendorong semakin

banyak penelitian dilakukan eksplorasi pada bahan alam untuk menjadi sumber

antioksidan (Lung & Destiani, 2018). Berikut berapa golongan senyawa
antioksidan diantaranya:
2.9.1 Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa metabolit

sukender yang banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman.

Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa phenolik dengan

struktur kimia Cs-C3-Cs. Kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin

aromatik A, satu cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa

heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi

cincin ini dijadikan dasar pembagian flavonoid ke dalam sub-sub

kelompoknya. Sistem penomoran digunakan untuk membedakan

posisi karbon di sekitar molekulnya. Berbagai jenis senyawa,

kandungan dan aktivitas antioksidatiff lavonoid sebagai salah satu

kelompok antioksidan alami yang terdapat pada sereal, sayur-

sayuran dan buah, telah banyak dipublikasikan. Flavonoid berperan

sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom hidrogennya

atau melalui kemampuannya mengkelat logam, berada dalam bentuk

glukosida (mengandung rantai samping glukosa) atau dalam bentuk

bebas yang disebut aglikon. Berikut merupakan struktur senyawa

flavonoid (Redha, 2010).
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Gambar 2.4 Struktur Flavonoid (Redha, 2010)
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2.9.2

2.9.3

Alkaloid

Alkaloid adalah kelompok metabolit sekunder terpenting yang
ditemukan pada tumbuhan. Keberadaan alkaloid di alam tidak
pernah berdiri sendiri. Golongan senyawa ini berupa campuran dari
berupa beberapa alkaloid utama dan beberapa kecil. Definisi yang
tepat dari istilah ‘alkaloid’ (mirip alkali) agak sulit karena tidak ada
batas yang jelas antara alkaloid dan amina kompleks yang terjadi
secara alami. Alkaloid khas yang berasal dari tumbuhan, senyawa
ini bersifat basa, mengandung satu atau lebih atom nitrogen
(biasanya dalam cincin heterosiklik) dan mereka biasanya memiliki
aktivitas fisiologis yang pada manusia atau hewan lainnya (Julianto,
2019). Struktur dasar senyawa alkaloid dapat dilihat pada Gambar
2.5

\
N
H

Gambar 2.5 Struktur Alkaloid Indol (Julianto, 2019)

Vitamin C

Vitamin C atau asam askorbat merupakan suatu senyawa
beratom karbon 6 yang dapat larut dalam air. Nama kimia dari
askorbat (2R)-2-[(1S)- 1,2-dihydroxyethyl]-3,4-dihydroxy-2H-
furan-5-one pubchem. Bentuk utama dari asam askorbat adalah L-
ascorbic dan dehydroascorbic acid (Naidu, 2003). Vitamin C adalah
vitamin yang disintesis dari glukosa dalam hati darisemua jenis
mamalia, kecuali manusia. Manusia tidak memiliki enzim
gulonolaktone oksidase, yang sangat penting untuk sintesis dari
prekursor vitamin C, yaitu 2-keto-1-gulonolakton, sehingga manusia
tidak dapat mensintesis vitamin C dalam tubuhnya sendiri (Telang,
2013).
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Gambar 2.6 Struktur kimia vitamin C (Lee et al., 2004)

Vitamin C adalah vitamin yang paling umum digunakan sebagai
antioksidan. Vitamin C dengan dosis yang tepat berfungsi sebagai
antioksidan yang efektif dalam menghambat radikal bebas. Vitamin
C sebagai kimia mampu bereaksi dengan sebagian besar radikal
bebas dan oksidan yang ada didalam tubuh. Asupan harian yang
direkomendasikan untuk wanita dewasa adalah 75 mg dan untuk pria
dewasa adalah 90 mg. Suplemen vitamin c¢ disarankan diberikan
pasca melakukan aktivitas fisik berat sebagai perlindungan dan
antioksidan terhadap stres oksidatif (Yimcharoen et al., 2019).
Vitamin C diindikasikan untuk pencegahan dan pengobatan skorbut
dan common cold. Selain itu vitamin ¢ digunakan sebagai obat
terhadap penyakitpenyakit yang tidak ada hubungannya dengan
defisiensi vitamin c tetapi dosis yang diberikan adalah dosis yang
paling besar, sehingga kadang- kadang menimbulkan kelebihan
vitamin ¢ dan diare (Goodman dan Gilman, 2006).
Saponin

Saponin merupakan suatu glikosida yang memiliki aglikon
berupa sapogenin. Saponin dapat menurunkan tegangan permukaan
air, sehingga akan mengakibatkan terbentuknya buih pada permukaan
air setelah dikocok (Nurzaman et al., 2018). Saponin merupakan suatu
glikosida yaitu campuran karbohidrat sederhana dengan aglikon yang
terdapat pada bermacam-macam tanaman. Saponin dibedakan
berdasarkan hasil hidrolisisnya menjadi karbohidrat dan sapogenin,
sedangkan sapogenin terdiri dari dua golongan yaitu saponin steroid
dan saponin triterpenoid. Saponin banyak dipelajari terutama karena
kandungannya kemungkinan berpengaruh pada nutrisi (Rachman

dkk., 2018). Struktur kimia saponin merupakan glikosida yang
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tersusun atas glikon dan aglikon. Bagian glikon terdiri dari gugus gula
seperti glukosa, fruktosa dan jenis gula lainnya. Bagian aglikon
merupakan sapogenin. Sifat ampifilik ini dapat membuat bahan alam
yang mengandung saponin bisa berfungsi sebagai surfaktan

(Nurzaman, dkk., 2018). Berikut merupakan struktur saponin:

HC

Am e

P /

Gambar 2.7 Struktur Saponn Steroid (Nurzaman dkk., 2018)

2.10 Spektrofotometri Uv-Vis

Analisis dengan spektrofotometri UV-Vis selalu melibatkan pembacaan
absorbansi radiasi elektromagnetik oleh molekul atau radiasielektromagnetik yang
diteruskan. Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang digunakan untuk mengukur
transmitan atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang. Teknik
ini biasanya meliputi dua metode yaitu metode absorbansi tinggi dan metode
arsorbansi rendah, sedangkan absorbansi rendah digunakan untuk larutan yang
sangat encer. Pada kedua Teknik tersebut, konsentrasi sekali tidak dipengaruhi oleh
perubahan luar (Hasibuan, 2015).

Cara kerja spektrofotometer yaitu sinar dari sumber radiasi diteruskan
menuju monokromator. Cahaya dari monokramator diarahkan terpisah melalui
sampel dengan buah cermin berotasi. Detektor menerima cahaya dari sampel secara
bergantian secara berulang-ulang, sinyal listrik dari detektor diproses, diubah ke
digital dan dilihat hasilnya, selanjutnya perhitungan dilakukan dengan komputer
yang sudah terprogram (Jumriani, 2019).

Bouguer, Lambert dan Beer membuat formula secara matematik hubungan
antara transmitansi atau absorbansi terhadap intensitas radiasi ataukonsentrasi zat

yang akan dianalisa dan tebal larutan yang mengabsorpsi sebagai:

A=gbC 2.1)
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Keterangan:
¢ = absorsivitas molar (L mol* cm™)

C = konsentrasi

b = tebal larutan

A = absorbansi
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama bulan Juni hingga Juli 2023. Tempat
penelitian ini di Laboratorium Kimia STIKES Dirgahayu Samarinda. Penelitian
yang dilakukan meliputi pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah

matoa dengan metode DPPH.

3.2  Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat-alat yang akan digunakan yaitu timbangan analitik
(Fujitsu®), waterbath, seperangkat alat maserasi, Spektrofotometer
UV- Vis (Thermoscientific®), blender, bunsen, alat-alat gelas
laboratorium (erlenmeyer, gelas beaker, corong, gelas ukur, tabung
reaksi), vortex.
3.2.2 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan vyaitu daging Buah Matoa
(Pometia pinnata), vitamin C p.a (Merck®), DPPH (Merck®),
reagen mayer, serbuk mg, HCI 2N, HCI pekat, etanol 96% teknis,

asam asetat, H.SO4 pekat, aquadest, kertas saring, aluminium foil.

3.3  Pengumpulan bahan baku
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah matoa (Pometia
pinnata) yang didapatkan dari pohonnya yang berada di kampung Muara Ancalong.

Sampel yang digunakan sebanyak 1 kg dan kriteria sampel kuning kehijauan.
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3.4  Determinasi
Determinasi buah matoa dilakukan di Laboratorium Ekologi dan
Konservasi Biodiversitas Hutan Tropis (Be-Force) Fakultas Kehutanan Universitas

Mulawarman Samarinda.

35 Prosedur Kerja

3.5.1 Ekstraksi buah matoa (Pometia pinnata) dengan menggunakan

metode maserasi
Daging buah matoa digunakan dengan segar dan dihaluskan
dengan blender. Sampel yang telah dihaluskan dibuat dengan
mengekstraksi 100 gram menggunakan pelarut etanol 96% hingga
simplisia terekstraksi dengan sempurna. Metode ekstraksi yang
digunakan yaitu maserasi (ekstraksi dingin) karena memiliki
keuntungan dapat menarik zat aktif yang tidak tahan panas, mudah
dilakukan, dan alat yang digunakan sederhana (Wicaksono & Ulfah,
2017). Larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak keluar dan
diganti oleh pelarut dengan konsentrasi rendah (proses difusi).
Peristiwa tersebut berlangsung terus-menerus hingga konsentrasi
antara larutan di luar sel dan di dalam sel seimbang (Wahdaningsih
et al., 2014). Pemilihan etanol 96% sebagai pelarut digunakan
karena pelarut etanol tidak beracun, jamur dan kuman sulit tumbuh
dalam etanol 20% keatas, mampu menarik zat aktif dan menetralkan
enzim-enzim yang dapat merusak metabolit sekunder (Wicaksono &
Ulfah, 2017). Buah matoa direndam dalam 300 mL pelarut etanol
96% selama 1x24 jam, terlindung dari cahaya sambil sesekali
diaduk. Proses perendaman bertujuan agar pelarut dapat menarik dan
mengikat senyawa aktif yang terdapat dalam sampel sedangkan
pengadukan dilakukan untuk menghomogenkan ekstrak buah matoa
dengan etanol. Selama 1x24 jam campuran simplisia dan etanol 96%
disaring menggunakan kertas saring sehingga diperoleh filtrat
(maserat) I. Residu (ampas) kemudian dimaserasi kembali dengan

300 mL pelarut etanol dan direndam selama 1x24 jam, terlindung
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35.2

3.5.3

dari cahaya sambil sesekali diaduk. Setelah 1x24 jam campuran
ampas dan etanol disaring kembali menggunakan kertas saring dan
diperoleh filtrat (maserat) Il. Proses ekstraksi dilakukan secara
berulang sebanyak 2 kali dengan tujuan untuk menarik lebih
senyawa aktif yang terdapat pada sampel (Sukertayasa, 2018). Filtrat
I dan Il yang diperoleh kemudian dicampur dan dipekatkan
menggunakan waterbath. Tujuan dilakukan pemekatan yaitu untuk
menguapkan pelarut agar terpisah dengan ekstrak, sehingga
diperoleh ekstrak kental buah matoa. Selanjutnya dihitung randemen
setelah didapatkan ekstrak etanol simplisia dengan rumus sebagai
berikut:

Rand _ berat ekstrak yang didapat % 100%
anaemen = berat serbuk yang diekstraksi ° (3.1)

(Wicaksono & Ulfah, 2017)

Uji bebas etanol
Uji bebas etanol dilakukan dengan menggunakan pereaksi
H>SO4 (pekat) dan asam asetat dengan cara menambahkan 2 tetes
ekstrak ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 2 tetes
H2SO4 (pekat) dan 2 tetes asam asetat lalu dipanaskan. Mengamati
perubahan bau yaitu jika tidak berbau ester maka ekstrak sudah
terbebas dari etanol dan jika masih berbau ester maka ekstrak masih
mengandung etanol dan perlu diuapkan kembali (Melati, 2013).
Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia terhadap ekstrak buah matoa meliputi
pemeriksaan alkaloid, saponin, dan flavonoid.
1. Uji Alkaloid
Sampel ditimbang 50 mg ditambahkan dengan 1 mL HCI 2
N dan 9 mL aquadest, kemudian disaring. Filtrat diperiksa
adanya senyawa alkaloid dengan pereaksi Mayer. Jika Mayer
terbentuk endapan menggumpal berwarna putih atau larutan

yang berubah menjadi keruh (Hanani, 2015).
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2. Uji Saponin
Sampel ditimbang 50 mg, kemudian dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan 10 mL air panas, lalu didinginkan
kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Adanya saponin
ditandai dengan terbentuknya buih selama tidak kurang dari 10
menit, setinggi 1-10 cm setelah ditambahkan HCI 2 N sebanyak
1 tetes (Hanani, 2015).
3. Uji Flavonoid
Sampel ditimbang sebanyak 50 mg dilarutkan dalam etanol
96%. Larutan sampel diambil 2 mL kemudian ditambahkan 100
mg serbuk Mg dan 10 tetes HCI pekat dari sisi tabung. Warna
merah atau jingga yang terbentuk menunjukan adanya
flavonoid, jika terbentuk warna kuning maka sampel yang diuji
positif mengandung falvon, kalkon, dan auron (Hanani, 2015).
3.5.4 Pengujian Aktivitas Antioksidan secara Kuantitatif dengan DPPH
1. Pembuatan larutan DPPH 0,5 mM
19,7 mg DPPH dilarutkan dengan etanol absolut dalam labu
ukur 100 mL, kemudian dicukupkan volumenya dengan etanol
absolut sampai garis tanda, kemudian dimasukkan dalam botol
gelap agar terbebas dari cahaya matahari (Rizkayanti dkk.,
2017).
2. Pembuatan larutan DPPH 0,05 mM
Sebanyak 10 mL larutan DPPH 0,05 mM diencerkan dengan
etanol absolut dalam labu ukur 100 mL dan dicukupkan
volumenya sampai garis tanda, kemudian dimasukkan kedalam
botol gelap terhindar dari cahaya matahari.
3. Pembuatan larutan Blanko
Larutan DPPH 0,05 mM dipipet sebanyak 4 ml, kemudian
dimasukkan ke dalam kuvet dan diukur absorbansinya
menggunakan UV-Vis.
4. Pembuatan larutan uji ekstrak buah matoa (Pometia pinnata)

Sebanyak 25 mg ekstrak buah matoa dimasukkan ke dalam
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buah labu ukur 25 mL. Labu ukur kemudian dicukupkan
volumenya dengan etanol absolut sampai tanda batas sehingga
diperoleh larutan induk ekstrak buah matoa 1000 ppm.
Selanjutnya larutan induk tersebut dibuat seri konsentrasi 20
ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan 100 ppm. Pembuatan seri
larutan uji dilakukan dengan memipet sebanyak 0,1 mL, 0,2 mL,
0,3 mL, 0,4 mL dan 0,5 mL masing-masing larutan kemudian
dimasukkan kedalam labu ukur 5 mL kemudian dicukupkan
volumenya sampai garis tanda. Setelah itu larutan
dihomogenkan.
Pengukuran serapan larutan uji dengan menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis

Masing-masing seri konsentrasi larutan uji di pipet sebanyak
1 mL kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi dan
ditambahkan 3 mL larutan DPPH. Masing-masing larutan
kemudian divortex selama 30 detik dan didiamkan selama 30
menit, selanjutnya diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm.
Semua pengerjaan dilakukan dalam ruangan yang terhindar dari
cahaya matahari.
Pembuatan larutan pembanding vitamin C

Sebanyak 25 mg vitamin C dimasukkan ke dalam buah labu
ukur 25 mL. Labu ukur kemudian dicukupkan volumenya
dengan etanol absolut sampai tanda batas sehingga diperoleh
larutan induk vitamin C 1000 ppm. Selanjutnya larutan induk
tersebut dibuat seri konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80
ppm dan 100 ppm. Pembuatan seri larutan uji dilakukan dengan
memipet sebanyak 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 mL, 0,4 mL dan 0,5 mL
masing- masing larutan kemudian dimasukkan kedalam labu
ukur 5 mL dan dicukupkan volumenya sampai garis tanda.

Setelah itu larutan dihomogenkan.
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7.

Pengukuran serapan larutan pembanding vitamin C
Spektrofotometri UV-Vis

Masing-masing seri konsentrasi larutan pembanding dipipet
sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi
dan ditambahkan 3 mL larutan DPPH. Masing-masing larutan
kemudian divortex selama 30 detik untuk menghomogenkan
larutan dan diinkubasi selama 30 menit dalam keadaan gelap
dan pada suhu ruang. Hal ini bertujuan untuk memberikan
waktu senyawa antioksidan yang terkandung didalam larutan
untuk bereaksi sempurna dengan DPPH. Selanjutnya diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm. Semua pengerjaan dilakukan
dalam ruangan yang terhindar dari cahaya matahari (Rizkayanti
dkk., 2017).

3.6 Analisis Data
3.6.1 Perhitungan Inhibisi

3.6.2

Penentuan aktivitas antioksidan dilakukan dengan

menentukan nilai persen inhibisi yang didapat, maka semakin besar

sebagai berikut:

__ Abs.kontrol — Abs.Sampel (3.2)
%Inhibisi = Abs kontrol X 100%

Keterangan

Abs kontrol: Absorbansi pada DPPH tanpa sampel

Abs sampel: Absorbansi pada DPPH setelah ditambah sampel

Penentuan ICsg

Analisis pengujian antioksidan metode DPPH dilakukan

dengan melihat perubahan warna masing-masing sampel setelah di

inkubasibersama DPPH. Jika semua elektron DPPH berpasangan
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3.6.3

dengan elektron pada sampel ekstrak akan terjadi perubahan warna
sampel dimulai dari ungu tua hingga kuning terang. Kemudian
sampel diukur nilai absorbansinya menggunakan Spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm.
Aktivitas Antioksidan

Kemampuan antioksidan umumnya diukur berdasarkan nilai
ICs0, dimana 1Cso ini menggambarkan besarnya konsentrasi suatu
senyawa yang mampu menghambat radikal bebas sebanyak 50%.
Jika nilai 1Cso semakin kecil maka kemampuan antioksidan semakin
besar (Senevirathne et al., 2006).

Tabel 3.1 Nilai 1Cso dan Kategori Kekuatan Aktivitas Antioksidan
(Silvany, dkk., 2016)

No Kategori Konsentrasi (ppm)
1 Sangat kuat <50

2 Kuat 50-100

3 Sedang 101 - 150

4 Lemah >150
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

41  Hasil
4.1.1 Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui dan
memastikan kebenaran dari tanaman yang digunakan. Hasil
determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan adalah
benar berasal dari spesies Pometia pinnata.
4.1.2 Hasil Ekstrak Buah Matoa
Data ekstraksi buah matoa menggunakan pelarut etanol 96%
dengan metode maserasi disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil ekstraksi buah matoa yang diperoleh pada penelitian

Sampel Massa sampel Warna ekstrak Massa Persen
yang diekstrak (g) buah matoa  ekstrak (g) randemen
(%)
Buah matoa 100 Kuning 13,52 13,5
kecoklatan

4.1.3 Hasil Uji Bebas Etanol
Hasil uji bebas etanol ekstrak buah matoa menunjukkan bahwa
ekstrak tersebut bebas etanol sehingga dapat disimpulkan bahwa

diperoleh ekstrak yang digunakan untuk tahap selanjutnya (Tabel

4.2).
Tabel 4.2 Hasil Uji Bebas Etanol
Identifikasi Prosedur Hasil
Uji bebas etanol Ekstrak + H2SO4 + Tidak tercium ester

CH3COOH - dipanaskan
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4.1.4 Hasil Skrining Fitokimia
Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diidentifikasi skrining
fitokimia pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Skrining Fitokimia

Identifikasi Prosedur Hasil

Alkaloid Ekstrak + 1 mIHCI2 N +
+ 9 ml aquadest +
pereaksi mayer
Saponin Ekstrak + 10 ml air —
panas + dikocok sampai
menimbulkan busa + 1
tetes HCI 2 N
Ekstrak + etanol 96% +
100 mg serbuk Mg + 10
tetes HCI pekat

Flavonoid

4.1.5 Hasil Pengukuran Absorbansi
Data hasil pengukuran absorbansi ekstrak buah matoa dan
pembanding vitamin C yang telah ditambahkan dengan larutan
DPPH dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.
Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Buah Matoa

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi rata-rata ekstrak buah matoa

1 20 0,453
2 40 0,421
3 60 0,398
4 80 0,365
5 100 0,332

Absorbansi DPPH = 0,598
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Tabel 4.5 Pengukuran Absorbansi Pembanding Vitamin C

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi rata-rata vitamin C
1 20 0,157
2 40 0,141
3 60 0,110
4 80 0,088
5 100 0,064

Absorbansi DPPH = 0,542

4.1.6 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak buah matoa dan
pembanding vitamin C disajikan pada Tabel 4.6 dan 4.7.
Tabel 4.6 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah Matoa

Konsentrasi Persen inhibisi Probit 1Cs0 Aktivitas
(ppm) (%) (ppm) Antioksidan
20 24,247 4,299
40 29,598 4,467
60 33,444 4573 181,551 Lemah
80 38,963 4718
100 44,481 4,859

Tabel 4.7 Hasil Uji Aktivitas Pembanding Vitamin C

Konsentrasi Persen inhibisi Probit 1Cso Aktivitas
(ppm) (%) (ppm) Antioksidan
20 71,033 5,550
40 73,985 5,639
60 79,704 5,831 5,807 Sangat kuat
80 83,763 5,980
100 88,191 6,189
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Gambar 4.1 Grafik hubungan antara nilai konsentrasi dengan absorbansi ekstrak
buah matoa
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Gambar 4.2 Grafik hubungan antara nilai konsentrasi dengan persen inhibisi ekstrak
buah matoa
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Gambar 4.4 Grafik hubungan antara nilai konsentrasi dengan % inhibisi vitamin C
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Gambar 4.6 Hubungan antara probit dan log konsentrasi untuk ekstrak buah matoa
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Gambar 4.7 Hubungan antara probit dan log konsentrasi untuk vitamin C

Tabel 4.8 Data persen inhibisi ekstrak buah matoa dan vitamin C

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi (%)
Ekstrak buah matoa 24,247
20 Vitamin C 71,033
Ekstrak buah matoa 29.598
40 Vitamin C 73,985
Ekstrak buah matoa 33,444
°0 Vitamin C 79,704
Ekstrak buah matoa 38,963
%0 Vitamin C 83,763
Ekstrak buah matoa 44,481
100 Vitamin C 88,191
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4.2

Pembahasan

421

4.2.2

4.2.3

Ekstraksi Buah Matoa

Buah matoa yang segar dihaluskan dengan blender. Sampel yang
telah dihaluskan diekstraksi dengan etanol 96% dengan metode
maserasi. Setiap 100 gram sampel diekstraksi dengan 300 mL etanol
96% dan didiamkan selama 1 x 24 jam pada suhu ruang. Selanjutnya
disaring dan residu di maserasi kembali dengan pelarut etanol 96%.
Tahap ini dilakukan sebanyak 2 kali untuk memperoleh hasil
ekstraksi yang maksimal. Maserasi merupakan salah satu metode
ekstraksi yang sederhana dari segi pengerjaan yang digunakan,
selain metode ini tidak memerlukan pemanasan sehingga tidak
merusak senyawa yang tidak tahan panas. Hasil maserasi berupa
ekstrak cair selanjutnya dipekatkan dengan cara di waterbath
sehingga pelarut akan menguap dan diperoleh senyawa hasil
ekstraksi berupa ekstrak kental. Hasil ekstrak buah matoa diperoleh
randemen 13,52% dari 100 gram simplisia buah matoa dengan
pelarut etanol 96%, kemudian dilakukan pengujian ekstrak, yaitu uji
bebas etanol lalu uji kualitatif kandungan alkaloid, saponin dan
flavonoid.
Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia merupakan salah satu uji kualitatif yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam ekstrak etanol buah matoa. Hasil uji ekstrak
yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa sampel buah matoa
positif mengandung senyawa alkaloid. Hasil uji ekstrak yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa sampel buah matoa positif
mengandung falvon, kalkon, dan auron. Hasil uji ekstrak yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa sampel buah matoa negatif
mengandung saponin.
Pengukuran Absorbansi Ekstrak Buah Matoa

Aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol buah matoa uji dengan

menggunakan metode pengujian DPPH. Metode DPPH ini dipiih
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karena metode ini dinilai sederhana, mudah, cepat dan peka serta
hanya membutuhkan sedikit sampel (Afriani dkk., 2014).
Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan
spektrofotometri dengan panjang gelombang maksimum dari DPPH
yaitu 517 nm. Panjang gelombang maksimum ini memberikan
serapan yang maksimal pada larutan uji. Setelah larutan sampel
dicampurkan dengan DPPH, larutan uji didiamkan selama 30 menit
sebelum diukur absorbansinya (Afriani dkk., 2014).

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan penentuan
persenatse inhibisi ekstrak buah matoa dan vitamin C menggunakan
variasi konsentrasi yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100
ppm kemudian direaksikan dengan senyawa DPPH. Konsentrasi
larutan divariasikan unuk mengetahui tingkat perendaman warna
akibat adanya senyawa antioksidan yaitu mampu menurunkan
intensitas warna ungu dari DPPH. Hasil penelitian untuk nilai
absorbansi ekstrak buah matoa (Pometia pinnata) setelah dilakukan
pengukuran dapat dilihat pada grafik Gambar 4.1

Hubungan antara absorbansi dan konsentrasi ekstrak buah matoa
yang terdapat pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai absorbansi
ekstrak buah matoa semakin berkurang dengan meningkatnya
konsentrasi. Hal tersebut terjadi karena adanya reduksi radikal
DPPH oleh adanya antioksidan yaitu DPPH, dimana semakin tinggi
konsentrasi ekstrak buah matoa maka maka semakin kuat ekstrak
tersebut mengikat DPPH. Hal ini terjadi karena semakin tinggi
konsentrasi maka semakin besar aktivitas antioksidannya sehingga
menyebabkan nilai absorbansinya semakin berkurang (Molyneux,
2004).

Berdasarkan nilai absorbansi yang diperoleh, dihitung aktivitas
antioksidan dari ekstrak buah matoa yang ditinjau dari hasil
perhitungan persentase penghambatan radikal bebas (persen
inhibisi). Persentase penghambatan radikal bebas dari ekstrak buah

matoa ditunjukkan pada Gambar 4.2.
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4.2.4 Pengukuran Absorbansi Larutan Pembanding Vitamin C

Vitamin C atau asam askorbat adalah salah satu zat gizi yang
berperan sebagai antioksidan dan efektif mengatasi radikal bebas
yang dapat merusak sel atau jaringan (Karinda et al., 2013). Vitamin
C merupakan kristal tak berwarna dengan titik leleh (190°C-192°C),
memiliki berat molekul 178 g/mol dan rumus molekul CgHgOes.
Vitamin C mudah larut dalam air, sedikit larut dalam aseton dan
etanol, berat molekul rendah, hampir tidak larut dalam kloroform,
eter dan benzen (Farid, 2020). Vitamin C dijadikan pembanding
pada penelitian ini karena vitamin C merupakan zat antioksidan
alami yang sangat kuat. Vitamin C dalam pengujian ini sebagali
pembanding atas aktivitas antioksidan. Pengujian dilakukan dengan
membuat larutan induk vitamin C 1000 ppm kemudian membuat
deret konsentrasi diantaranya 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm yang
direaksikan dengan senyawa DPPH. Pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm yang merupakan panjang gelombang
dan maksimum dari DPPH (Molyneux, 2004).

Hasil pengujian absorbansi vitamin C menunjukkan bahwa
seiring dengan bertambahnya konsentrasi, maka absorbansi DPPH
semakin besar pula perendaman warna ungu dari DPPH, sehingga
nilai absorbansi yang diperoleh semakin kecil. Perendaman tersebut
dihasilkan oleh bereaksinya molekul DPPH dengan atom hidrogen
yang dilepaskan satu molekul komponen sampel sehingga terbentuk
senyawa (DPPH-H) dan menyebabkan terjadinya peluruhan warna
DPPH dari ungu ke kuning (Bahriul et al., 2014), seperti yang
terlihat pada (Lampiran 3) yang mengakibatkan semakin
menurunnya absorbansi pada setiap kenaikan konsentrasi. Nilai
absorbansi vitamin C dapat ditunjukkan pada Gambar 4.3.

Berdasarkan nilai absorbansi yang diperolen maka dapat
diperoleh pula nilai persen inhibisi radikal bebas DPPH seperti pada

Gambar 4.4. yang menunjukkan hubungan konsentrasi vitamin C
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4.2.5

dengan persen inhibisi radikal bebas DPPH. Nilai persen inhibisi
semakin bertambah seiring dengan meningkatnya konsentrasi. Hal
ini dikarenakan semakin besar konsentrasi vitamin C maka semakin
banyak partikel-partikel yang dapat mengoksidasi partikel-partikel
dari radikal bebas DPPH yang ada (Rizkayanti dkk., 2017).
Perbandingan Persentase Penangkapan Radikal Bebas Ekstrak
Buah Matoa dan Vitamin C

Persen inhibisi dapat digunakan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan sampel uji. Berdasarkan Tabel 4.8 dan Gambar 4.5 dapat
dilihat perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak buah matoa dan
vitamin C. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sampel ekstrak
buah matoa dan vitamin C mengalami peningkatan dari konsentrasi
terendah hingga konsentrasi yang tertinggi. Pada sampel ekstrak
buah matoa nilai persen inhibisi sebesar 24,247% - 44,481 pada
rentang konsentrasi 20-100 ppm, sedangkan vitamin C memiliki
antioksidan yang sangat tinggi dimana nilai persen inhibisinya
sebesar 71,033% - 88,191% pada rentang konsentrasi 20-100 ppm.
Hal ini menunjukkan bahwa sampel ekstrak buah matoa dan vitamin
C mengalami peningkatan persen inhibisi disebabkan karena
bertambahnya konsentrasi. Persen inhibisi yang semakin tinggi
dipengaruhi oleh menurunnya nilai absorbansi yang dihasilkan
sampel. Konsentrasi sampel yang semakin besar menghasilkan nilai
absorbansi yang semakin kecil sehingga menyebabkan persen
inhibisi semakin tinggi (Pujiastuti & Kristiani, 2019). Berdasarkan
data tersebut menunjukkan bahwa ekstrak buah matoa memiliki
aktivitas antioksidan yang lebih lemah jika dibandingkan dengan
vitamin C. Vitamin C merupakan antioksidan yang bekerja sebagai
oxygen scavengers, Yaitu mengikat oksigen sehingga tidak
mendukung reaksi oksidasi. Dalam hal ini, vitamin C akan
mengadakan reaksi dengan oksigen yang berada dalam sistem

sehingga jumlah oksigen akan berkurang (Rizkayanti dkk., 2017).
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4.2.6 Pengukuran ICso Ekstrak Buah Matoa dan Vitamin C

Nilai 1Cso dapat digunakan untuk dapat digunakan untuk
mengetahui kuat atau tidaknya aktivitas antioksidan suatu sampel.
ICso merupakan nilai yang menggambarkan konsentrasi ekstrak
yang dapat menangkap radikal bebas sebesar 50%. Semakin kecil
nilai 1Csp aktivitas antioksidannya semakin tinggi (Wardhani dkk.,
2020).

Jika nilai 1Cso suatu sampel berada dibawah 50 ppm maka
aktivitas antioksidannya sangat kuat, nilai 1Cso berada rentang 50-
100 ppm aktivitas antioksidannya tergolong kuat, nilai 1Cso berada
pada rentang 101-150 ppm aktivitas antoksidannya tergolng sedang,
dan 1Cso berada diatas 50 ppm aktivitas antioksidannya tergolong
lemah. Hubungan antara probit dan log konsentrasi untuk ekstrak
buah matoa dan vitamin C dilihat pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7.

Berdasarkan Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 diperoleh nilai R? untuk
ekstrak buah matoa sebesar 0,9535 dan untuk vitamin C sebesar
0,8863. Berdasarkan literatur, nilai R? atau koefisien korelasi yang
mendekati 1 menunjukkan data hasil perhitungan yang diperoleh
sangat baik (Fadillah dkk., 2017), sehingga dapat dikatakan bahwa
data ekstrak buah matoa yang diperoleh lebih baik dibandingkan
dengan vitamin C. Oleh karena nilai R? yang diperoleh dari ekstrak
buah matoa diatas 0,9 menunjukkan bahwa 99% dipengaruhi oleh
konsentrasi bahan, sedangkan 1% dipengaruhi oleh faktor lain. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kurang baiknya perhitungan
pada penelitian diantaranya, kurang baiknya pembuatan deret
konsentrasi larutan yang digunakan, instrumen (Spektrofotometri
UV-Vis) yang digunakan untuk dikalibrasi dengan benar, pengotor
dalam tabung reaksi yang digunakan sebagai tempat larutan (Sulaeha
dkk., 2017).

Gambar 4.6 dan Gambar 4.7 menjelaskan hubungan antara probit
dengan log konsentrasi, memberikan nilai persamaan regresi linear

yang membentuk garis lurus, y = 0,7683x + 3,2642 untuk ekstrak

33



buah matoa dany = 0,8796x + 4,3277 untuk vitamin C. Berdasarkan
persamaan regresi linear tersebut, maka nilai 1Cso yang diperoleh
untuk ekstrak buah matoa sebesar 181,551 ppm yang tergolong
antioksidan lemah dikarenakan 1Cso yang diperoleh dari perhitungan
berada pada rentang >150 ppm. Sedangkan vitamin C sebesar 5,807
ppm yang tergolong antioksidan sangat kuat dikarenakan nilai 1Cso
yang diperoleh dari perhitungan berada pada rentang <50 ppm
(Silvany, 2016).
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5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol buah matoa (Pometia pinnata) memiliki
daya aktivitas antioksidan yang bersifat lemah dengan nilai I1Cso sebesar
181,551 ppm.

Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian
dengan aktivitas antioksidan daun matoa atau aktivitas antioksidan kulit

buah matoa.
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LAMPIRAN 5
DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Ekstraksi sampel buah matoa

Gambar 1: Hasil maserasi ekstrak buah matoa
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Gambar 2: Proses pemekataﬁ ekstrak buah matoa menggunakan waterbath
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Gambar 3: Sampel pekat ekstrak buah matoa

2. Uji bebas etanol

Gambar 4: Uji bebas etanol

3. Skrining Fitokimia

Gambar 5: Uji alkaloid
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e
Gambar 6: Uji saponin

Gambar 7: Uji flavonoid
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4. Uji Aktivitas Antioksidan

Gambar 8: Larutan DPPH 0,5 mM

Gambar 9: Larutan Blanko DPPH
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Gambar 11: Larutan induk 1000 ppm (vitamin C)
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Gambar 12: Sampel ekstrak buah matoa yang telah diencerkan menjadi 20, 40, 60,
80, 100 ppm

Gambar 13: Vitamin C yang telah diencerkan menjadi 20, 40, 60, 80, 100 ppm
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Gambar 14: Ekstrak buah matoa yang telah ditambahkan DPPH
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Gambar 15: Vitamin C yang telah ditambahkan DPPH
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Gambar 16: Dihomogenkan selama 30 detik

Gambar 17: Sampel dianalisis menggunakan Spektrofotometri UV-Vis
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Gambar 18 Sampel yang dianalisis

Gambar 19 Vitamin C yang dianalisis
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LAMPIRAN 6
SKEMA TAHAPAN PENELITIAN

1. Pengujian aktivitas antioksidan secara kuantitatif dengan metode
DPPH

a. Pembuatan larutan DPPH

DPPH 19,7 gram

o Dilarutkan dengan etanol absolut dalam labu ukur
100 mL kemudian volumenya dicukupkan dengan
etanol absolut hingga tanda batas.

o Dimasukan dalam botol gelap agar terbebas dari
cahaya matahari.

DPPH 0,5 mM

o Sebanyak 10 mL larutan DPPH 0,5 mM dipipet dan
dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL.
o Dicukupkan volumenya dengan etanol absolut

sampai garis

DPPH 0,05 mM

o4



b. Pembuatan larutan uji ekstrak etanol buah matoa (Pometia

pinnata)

25 mg ekstrak buah
matoa

o Dimasukan ke dalam buah labu ukur
25 mL.
o Dicukupkan volumenya dengan

etanol absolut sampai tanda batas.

Larutan uji ekstrak
buah matoa 1000 ppm

o Larutan induk kemudian dibuat seri
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60
ppm, 80 ppm, dan 100 ppm.

0,1 mL larutan
induk

0,2 mL larutan
induk

0,3 mL larutan 0,4 mL larutan 0,5 mL larutan

induk induk

o Dimasukkan kedalam labu ukur 5
mL.

o Dicukupkan volumenya sampai
garis tanda.

o Dihomogenkan

Larutan uji 20
ppm

Larutan uji 40
ppm

Larutan uji 60 Larutan uji 80 Larutan uji 100

ppm ppm
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C. Pembuatan larutan pembanding vitamin C

25 mg vitamin C
pro analisis

o Dimasukan ke dalam buah labu ukur
25 mL.
o Dicukupkan volumenya dengan

etanol absolut sampai tanda batas.

Larutan pembanding
vitamin C 1000 ppm

o Larutan induk kemudian dibuat seri
konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60
ppm, 80 ppm, dan 100 ppm.

0,1 mL larutan
induk

0,2 mL larutan
induk

0,3 mL larutan 0,4 mL larutan 0,5 mL larutan

induk induk

o Dimasukan ke dalam labu ukur 5
mL.

o Dicukupkan volumenya sampai
garis tanda.

o Dihomogenkan

Larutan uji 20
ppm

Larutan uji 40
ppm

Larutan uji 60 Larutan uji 80 Larutan uji 100

ppm ppm
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Pengukuran absorbansi blanko

Larutan blanko

o DPPH 0,05 mM dipipet sebanyak 4 mL.
o Dimasukkan kedalam kuvet.
o Diukur absorbansinya menggunakan UV-Vis pada

panjang gelombang 517 nm.

Larutan blanko

Pengukuran absorbansi larutan uji ekstrak buah matoa

(Pometia pinnata)

Larutan uji (20,40,60,80, dan
100 ppm)

o Masing-masing seri larutan uji dipipet sebanyak 1
mL kemudian dimasukkan kedalam tabung reaksi.

o Ditambahkan 3 mL larutan DPPH.

o Divortex selama 30 detik dan didiamkan selama 30
menit terhindar dari cahaya matahari.

o Diukur absorbansinya menggunakan UV-Vis pada

panjang gelombang 517 nm.

Data absorbansi
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f.

Pengukuran absorbansi larutan pembanding vitamin C

Larutan pambanding
(20,40,60,80, dan 100 ppm)

o Masing-masing seri larutan pembanding dipipet
sebanyak 1 mL kemudian dimasukkan kedalam
tabung reaksi.

o Ditambahkan 3 mL larutan DPPH

o Divortex selama 30 detik dan didiamkan selama 30
menit dari cahaya matahari.

o Diukur absorbansinya menggunakan UV-Vis pada

panjang gelombang 517 nm.

Data absorbansi
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LAMPIRAN 7
PERSEN RANDEMEN BUAH MATOA

» Perhitungaan persen randemen buah matoa
Hasil yang diperoleh dari pemekatan 100 gram daging buah matoa hasil
maserasi yaitu didapat 13,52 gram ekstrak buah matoa.

berat ekstrak yang didapat
Randemen = X 100%

berat serbuk yang diekstraksi
_ 13,52
~ 100

=13,5%

X 100%
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LAMPIRAN 8
PERHITUNGAN DALAM UJI ANTIOKSIDAN

1. Pembuatan larutan DPPH (0,5 mM)
DPPH yang ditimbang

mg 1000
05=—xX
Mr 1%
X 1000
0,5 = X
394,32 100 mL
x =19,716 mg

Jadi 0,0197 g DPPH ditimbang kemudian dilarutkan dengan etanol absolut
dan dicukupkan volumenya hingga tanda bataspada labu ukur 100 mL.

2. Pembuatan larutan induk sampel ekstrak buah matoa dan vitamin C
Masing-masing larutan dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm dengan

volume 25 mL.

1000 mg «x
1000 mL v
1000 mg X
1000 mL _ 25 mL
x = 25mg
x=0,025g

Jadi 0,025 g ekstrak kental buah matoa dan vitamin C ditimbang kemudian
dilarutkan dengan etanol absolut dan dicukupkan volumenya hingga tanda

batas pada labu ukur 25 mL.

3. Perhitungan pembuatan deret konsentrasi uji
Pembuatan larutan uji ekstrak buah matoa dari larutan induk 1000 ppm
menggunakan labu ukur 5 mL.
> Konsentrasi 20 ppm
M1 X V1 = M2 x V2
1000 ppm x V1 = 20 ppm x 5 mL
V1 = 0,1 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
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» Konsentrasi 40 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 =40 ppm x 5 mL

V1 = 0,2 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
» Konsentrasi 60 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 =60 ppm x 5 mL

V1 = 0,3 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
» Konsentrasi 80 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 = 80 ppm X 5 mL

V1 = 0,4 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
» Konsentrasi 100 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 =100 ppm X 5 mL

V1 = 0,5 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)

Perhitungan pembuatan deret konsentrasi larutan pembanding
vitamin C
Pembuatan larutan uji ekstrak buah matoa dari larutan induk 1000 ppm
menggunakan labu ukur 5 mL.
» Konsentrasi 20 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 = 20 ppm X 5 mL

V1 = 0,1 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
» Konsentrasi 40 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 =40 ppm x 5 mL

V1 = 0,2 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
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» Konsentrasi 60 ppm

M1l X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 =60 ppm x 5 mL

V1 = 0,3 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
» Konsentrasi 80 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1 =80 ppm x 5 mL

V1 = 0,4 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)
» Konsentrasi 100 ppm

M1 X V1 =M2 x V2

1000 ppm x V1= 100 ppm X 5 mL

V1 = 0,5 mL (jumlah yang dipipet dari larutan induk 1000 ppm)

5. Perhitungan persen inhibisi (% inhibisi)
Pengukuran dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan
panjang gelombang 517 nm.
a. Persen inhibisi ekstrak buah matoa
Absorbansi blanko = 0,598
1. Konsentrasi 20 ppm
absorbansi blanko — absorbansi sampel

% inhibisi = X 100%
o AubLst absorbansi blanko 0

0,598 — 0,453

% inhibisi = 0598 X 100%

% inhibisi = 24,247%

2. Konsentrasi 40 ppm

... absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,598 — 0,421

% inhibisi = 0598 X 100%

% inhibisi = 29,598%
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Konsentrasi 60 ppm

~__ absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,598 — 0,398

% inhibisi = 0598 X 100%

% inhibisi = 33,444%

Konsentrasi 80 ppm

~_ absorbansi blanko — absorbansi sampel
% tnhibist = absorbansi blanko x 100%

0,598 — 0,365

% inhibisi = 0598 X 100%

% inhibisi = 38,963%

Konsentrasi 100 ppm

... absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,598 — 0,332

% inhibisi = 0598 X 100%

% inhibisi = 44,481%

Persen inhibisi vitamin C
Absorbansi blanko = 0,542

Konsentrasi 20 ppm

~___ absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,542 — 0,157

% inhibisi = 0542 X 100%

% inhibisi = 71,033%

Konsentrasi 40 ppm

~__ absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,542 — 0,141

% inhibisi = 0542 X 100%

% inhibisi = 73,985%
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Konsentrasi 60 ppm

~__ absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,542 - 0,110

% inhibisi = 0542 X 100%

% inhibisi = 79,704%

Konsentrasi 80 ppm

~_ absorbansi blanko — absorbansi sampel
% tnhibist = absorbansi blanko x 100%

0,542 — 0,088

% inhibisi = 0542 X 100%

% inhibisi = 83,763%

Konsentrasi 100 ppm

... absorbansi blanko — absorbansi sampel
% inhibist = absorbansi blanko x 100%

0,542 — 0,064

% inhibisi = 0542 X 100%

% inhibisi = 88,191%

6. Perhitungan log konsentrasi

1.

2
3
4.
5

Log20 =1,301
Log40 = 1,602
Log 60 = 1,7781
Log 80 = 1,903
Log 100 = 2
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7. Perhitungan probit
Rumus: persamaan 2
Tabel Harga Probit

Persentase Probit
(%) 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0 2671295|3,123,25|3,36|3,45|3,52| 3,59 | 3,66

10 3,75|3,77 3,82 |3,87 (392|396 |4,014,05|4,08 412

20 4,16 | 419 | 4,23 | 4,26 | 4,29 | 4,33 | 4,36 | 4,39 | 4,42 | 4,45

30 4,48 | 450 | 4,53 | 4,56 | 4,59 | 4,61 | 4,64 | 4,67 | 4,69 | 4,72

40 4,75 | 4,77 | 4,80 | 4,82 | 4,85 | 4,87 | 490 | 492 | 4,95 | 4,97

50 5,00|5,03|5,05]|5,08|510|5,13|5,15|5,18 | 5,20 | 5,23

60 5,25|528(5,31|5,33|5,36 539|541 |5,44 5,47 |5,50

70 552 |555|558|561 564|567 |571|574|5,77 |581

80 5,84 1588592595599 |6,04 6,08 6,13 |6,18 | 6,23

90 6,28 | 6,34 | 6,41 | 6,48 | 655 | 6,64 | 6,75 | 6,88 | 7,05 | 7,33

99 00 01|02,03|04 05|06 |07]08]09

733737741 |7,46 | 751|758 765]|7,75]|788| 8,09

(Nurmiati, 2018)
a. Ekstrak etanol buah matoa
1. 20 ppm = 24,247%
Harga probit terendah (24%) = 4,29
Harga probit tertinggi (25%) = 4,33
Probit = (4,33 - 4,29) (24,247 - 24) + 4,29
= (0,04) (0,247) + 4,29
= 4,299
2. 40 ppm = 29,598%
Harga probit terendah (29%) = 4,45
Harga probit tertinggi (30%) = 4,48
Probit = (4,48 - 4,45) (29,598 - 29) + 4,45
= (0,03) (0,598) + 4,45
= 4,467
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3. 60 ppm = 33,444%
Harga probit terendah (33%) = 4,56
Harga probit tertinggi (34%) = 4,59
Probit = (4,59 - 4,56) (33,444 - 33) + 4,56
= (0,03) (0,444) + 4,56
= 4,573
4. 80 ppm = 38,963%
Harga probit terendah (38%) = 4,69
Harga probit tertinggi (39%) = 4,72
Probit = (4,72 - 4,69) (38,963 - 38) + 4,69
= (0,03) (0,963) + 4,69
= 4,718
5. 100 ppm = 44,481%
Harga probit terendah (44%) = 4,85
Harga probit tertinggi (45%) = 4,87
Probit = (4,87 - 4,85) (44,481 - 44) + 4,85
= (0,02) (0,481) + 4,85
= 4,859
b. Larutan pembanding vitamin C
1. 20 ppm = 71,033%
Harga probit terendah (71%) = 5,55
Harga probit tertinggi (72%) = 5,58
Probit = (5,58 - 5,55) (71,033 - 71) + 5,55
= (0,03) (0,033) + 5,55
= 5,550
2. 40 ppm = 73,985%
Harga probit terendah (73%) = 5,61
Harga probit tertinggi 74%) = 5,64
Probit = (5,64 - 5,61) (73,985 - 73) + 5,61
= (0,03) (0,985) + 5,61
= 5,639
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3. 60 ppm = 79,704%
Harga probit terendah (79%) = 5,81
Harga probit tertinggi (80%) = 5,84
Probit = (5,84 - 5,81) (79,704 - 74) + 5,81
= (0,03) (0,704) + 5,81
= 5,831
4. 80 ppm = 83,763%
Harga probit terendah (83%) = 5,95
Harga probit tertinggi (84%) = 5,99
Probit = (5,99 - 5,95) (83,763 - 83) + 5,95
= (0,04) (0,7635) + 5,95
= 5,980
5. 100 ppm = 88,191%
Harga probit terendah (88%) = 6,18
Harga probit tertinggi (89%) = 6,23
Probit = (6,23 - 6,18) (88,191 - 88) + 6,18
= (0,05) (0,191) + 6,18
= 6,189

8. Perhitungan ICso
a. Ekstrak Buah Matoa
y = 0,7683x + 3,2642
0,7683x =Yy - 3,2642
0,7683x =5 -3,2642
0,7683x =1,7358

_ 11,7358

X "~ 0,7683

X = 2,259

1Cso = Antilog x
= Antilog 2,259
= 181,551 ppm
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Larutan Pembanding Vitamin C
y = 0,8796x + 4,3277
0,8796x =y -4,3277
0,8796x =5-4,3277
0,8796x =0,6723

0,6723
X =
0,8796
X = 0,764
I1Cso = Antilog X
= Antilog 0,764
= 5,807 ppm
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LAMPIRAN 9
DATA UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN

a. Data absorbansi dan uji aktivitas antioksidan ekstrak buah matoa

>

Data absorbansi ekstrak buah matoa

Konsentrasi Absorbansi 517 nm Rata-rata
(ppm) Pengukuran1 | Pengukuran 2 | absorbansi
20 0,452 0,453 0,453
40 0,420 0,421 0,421
60 0,398 0,398 0,398
80 0,365 0,365 0,365
100 0,331 0,333 0,332
DPPH 0,598

Data perhitungan aktivitas antioksidan ekstrak buah matoa

Konsentrasi Persen Probit I1Cso Aktivitas
(ppm) inhibisi (%) (ppm) | Antioksidan
20 24,247 4,299
40 29,598 4,467
60 33,444 4,573 181,551 Lemah
80 38,963 4718
100 44,481 4,859
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b. Data absorbansi dan uji aktivitas antioksidan vitamin C (asam
askorbat)

>

Data absorbansi vitamin C

Konsentrasi Absorbansi 517 nm Rata-rata
(ppm) Pengukuran1 | Pengukuran 2 | absorbansi
20 0,157 0,157 0,157
40 0,141 0,140 0,141
60 0,108 0,111 0,110
80 0,087 0,089 0,088
100 0,065 0,063 0,064
DPPH 0,542
Data perhitungan aktivitas antioksidan vitamin C
Konsentrasi Persen Probit I1Cso Aktivitas
(ppm) inhibisi (%) (ppm) | Antioksidan
20 71,033 5,550
40 73,985 5,639
60 79,704 5,831 5,807 Sangat kuat
80 83,763 5,980
100 88,191 6,189
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LAMPIRAN 10
KURVA HUBUNGAN KONSENTRASI DAN PERSEN INHIBISI

1. Kurva hubungan log konsentrasi dan nilai probit ekstrak buah matoa

Probit

4.9
4.8
4.7
4.6
4.5
4.4
4.3
4.2

4.859

y = 0.7683x + 3.2642
R2=0.9535

A48

2
Log konsentrasi ekstrak buah matoa

Probit

6.3
6.2
6.1

5.9
5.8
5.7
5.6
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5.4

2. Kurva hubungan log konsentrasi dan nilai probit vitamin C

6.189
y =0.8796x + 4.3277

R2 = 0.8863
5.98

2
Log konsentrasi vitamin C
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